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AL - MUJAADILAH 
( Wanita yang Mengajukan Gugatan ) 
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Surat Madaniyyah 
Surat ke-58 : 22 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi 
Mabapenyayang." 








Aa an an al” 


Sesungguhnya Allah telah mendengar Maa yang Muka gxgatan 
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan fbalnya) kepada Allah. Dan 
Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 
Mabamendengar lagi Mahamelihat. (0S. 5811) 
Imam Ahmad menwayatkan dan "Aisyah (&ke , ia berkata: “Segala puji 
bagi Allah yang telah meluaskan pendengaran-Nya ke semua suara. Sesungguh- 
nya telah datang seorang wanita yang mengadu kepada Mabi 36 dan berbicara 
dengan beliau, dan ketika itu aku tengah berada di sudut rumah, sama sekali 
tidak mendengar apa yang dibicarakannya. Lalu Allah 48 menurunkan ayat: 
2 P3 Mera AA Ol palm Kata Ka Sl SE tni $ Data As aan ip 
Sesungguhnya Allah telah: mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan 
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (balnya) kepada Allah. Dan Allah 
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mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamelibat." 


Demukianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhan dalam 
kitab at: Tauhid secara mu'allag. Dan juga din wayatkan oleh Imam an-Nasa-i, 
Ibnu Majah, Abu Hatim, dan Ibnu Jarir dari al-A'masy. 


Dan dalam riwayat Ibnu Abi Harim dari “Aisyah “bs , ia bercerita: 
“Mahasuci Allah yang pendengaran-Nya meliputi segala sesuatu. Aku telah 
mendengarkan perkara vang diadukan oleh Khaulah bina Tsa'labah, namun 
sebagian ucapannya tidak dapat aku tangkap. Ketika itu dia mengadukan 
suaminya kepada Nabi 38, ia berkata: "Ya Rasulullah, dia telah memakan 
hartaku dan menghabiskan masa mudaku serta perutku telah banyak melahar- 
kan anaknya, sehingga ketika aku sudah tua dan tidak dapat melahirkan anak 
lagi, dia malah menzhiharku. Aku mengadukan masalah um kepadamu.' Tidak 
hentinya dia mengatakan hal itu hingga Allah melalu Jibnl #5 menurunkan 

AYAT Ini, & Ye — isl, Pt JAGA maan Lip Sesungguhnya Allah telah men- 
dengar perkataan warta yang mengajukan gugatan kepadamu tentang suami 
nya, ' "Aisyah berkata, isteri Khaulah itu adalah Aus bun ash-Shamut. 
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Orang-orang yang menzibar isterinya di antara kamu, (menganggap isterinya 
bagai ibunya, padabal) tiadalah isteri mereka itu ibu-ibu mereka. Ibu-ibu 
mereka tidak lain hanyalah wanita yang melabirkan mereka. Dan sesung- 
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gubnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan yang munkar 
dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Mabapemaaf lagi Mahapengampun. 
(OS. 58:2) Orang-orang yang menzihbar isteri mereka, kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. 
Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan Allah Mabamengetabui apa 
yang kamu kerjakan. (OS. 58:3) Barangsiapa yang tidak mendapatkan 
(budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum 
keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) 
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah bukum-bukum Allah, 
dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. (OS. 58:4) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Yusut bin "Abdullah bin Salam, 
dari Khaulah binti Tsa'labah, ia bercerita: "Demu Allah, mengenai diriku 
dan suamiku, Aus bin ash-Shamurt, Allah telah menurunkan ayat yang terdapat 
pada permulaan surat al-Mujaadilah.” 


Lebih lanjut, ia bercerita: “Aku hidup bersamanya, sedang dia adalah 
seorang laki-laki Tang sudah tu rent, akhlaknya sangat buruk sekali." Lalu 
ia mengatakan: "Pada suatu hari, 1. masuk menemuiku, namun aku menolak 
keinginannya. Maka ta pun marah seraya mengatakan: "Engkau bagiku sepert 
punggung ibuku." Selanjutnya 1a mengatakan: "Kemudian ia keluar dan duduk- 
duduk di warung kaumnya sejenak, kemudian masuk lagi menemuiku. Ter- 
nyata 1a ingin bercampur denganku. Kukatakan: "Tidak. Demi yang diri 
Khaulah berada di tangan-Nya, engkau tidak boleh lagi denganku. Engkau 
telah mengatakan apa yang telah engkau katakan tadi. Sehingga Allah dan 
Rasul-Nya membenkan putusan mengenai urusan kita dengan hukum-Nya.' 
Lalu 1a mendekapku, namun aku tetap bertahan. Aku pun melumpuhkan- 
nya dengan suatu cara yang dapat digunakan untuk mengalahkan laki-laki 
yang sudah tua renta. Aku pun menjauhkan diri darinya. Kemudian aku 
keluar untuk bertemu dengan sebagian tetanggaku. Aku meminjam darinya 
beberapa potong pakuan. Setelah itu aku keluar rumah hingga aku mendatangi 
Rasulullah $&. Selanjutnya aku duduk di hadapan beliau dan kuceritakan 
kepada beliau perlakuan yang aku terima dari suamiku tersebut. Mulailah 
aku mengadukan kepada beliau tentang akhlaknya yang jelek." Rasulullah #8 
bersabda: 


(BA BU pa Tunai Alah Gal Uli yr U)) 
"Wahai Khaulah, putera pamanmu itu adalah seorang laki-laki yang sudah tua 
renta. Bertakwalah engkau kepada Allah dalam menghadapinya." 


Khaulah pun berkata: "Dem Allah, aku berdiam diri semalaman 
sehingga turunlah ayat mengenai diriku. Pada saat itu pula Rasulullah 38 pun 


Ba Ia aa ia aa ra dia IE Ea ai rn ab Rn Ba ta lt Dita 1 Wan 





/ 
14 
( 

(| 
Td 

4 

4 
Li 

4 

4 

4 

/ 

4 

4 

/ 

4 

( 
1 
h 
A 
n 
N 
h 
/ 
h 
h 
h 

h 
h 

h 

h 

h 

h 

h 

h 

h 





Ta ea 





ET ET Te be ab ea ab ab iba ii ik ai ik ik 


pingsan dan tidak sadarkan dini. Setelah sadar, beliau sangat bergembura sekali. 
Lalu beliau bersabda kepadaku: 


(AP beli ah aU aka 
"Wahai Khaulah, sesungguhnya Allah telah menurunkan ayat mengenu dirimu 


dan suamimu. 
Kemudian beliau membacakan ayat ini: 
Ha Ip CE pen JS bm dat AIA Ian ip 
#. “N NA Era TA AS, —al' 3 a 
Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan 
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (banya) kepada Allah, Dan Allah 
mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah asas 


lagi Mahamelihat,' sampai dengan firman-Nya- dan bagi orang-orang kafir ada 
siksaan yang sangat pedih." 


Khaulah melanjutkan ceritanya: “Lalu Rasulullah 48 bersabda kepada- 
ku: “Perintahkan dia agar memerdekakan seorang budak.” Kukatakan: “Ya 
Rasulullah, dia tidak mempunya apa-apa untuk memerdekakan budak." Maka 
Rasulullah 38 bersabda: "Kalau begitu penntahkan kepadanya untuk berpuasa 
dua bulan berturut-turut." Lalu kukatakan lag: Demu Allah, dia adalah seorang 
yang sangat rua. Dia tidak akan mampu berpuasa sebanyak itu." Lebah lanjut 
Rasulullah 38 bersabda: "Kalau begitu, perintahkan kepadanya untuk mem- 
berikan makan enam puluh orang miskin dengan satu wasag kurma tamr,' 
Dan kukatakan: Ya Rasulullah, dia tidak memuliki apa-apa untuk itu." Beliau 
pun kemudian mengatakan: “Kalau begitu, kamu akan menolongnya dengan 
satu keranjang kurma tarar.' Maka aku katakan: “Ya Rasulullah, aku juga akan 
membantunya satu keranjang kurma tamr lagi. Rasulullah #& bersabda: Sung- 
guh engkau telah berbuat benar dan berbuat baik. Pergilah dan bersedekahlah 
untuknya. Kemudian nasihanlah putera pamanmu itu dengan kebaikan," Maka 
aku pun segera melakukan hal tersebut.” 


Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dalam Sunannya, 
kitab at Thalaag, dari dua jalan, dan Muhammad bin Ishag bin Yasar dengan 
sebutan nama Khaulah binti Tsa'labah. 


Ada juga yang menyebut wanita itu dengan sebutan Khaulah binu 
Malik bin Tsa'labah. Ada juga yang menyebut sebutan kecilnya sehingga 
dipanggil Khuwulah. Namun di antara pendapat-pendapat tersebut tidak 
ada pertentangan satu dengan yang lainnya, karena semuanya berdekatan. 
Wallaahu alam. 


Dan inilah yang benar mengenai sebab turunnya surat 1n1. Adapun 
hadits Salamah bin Shakhr tidak menyebutkan bahwa itu merupakan sebab 
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turunnya ayat di atas, namun surat tersebut mengandung perintah memerdeka- 
kan budak, berpuasa, dan memberi makan. Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Salamah bin Shakhr al-Anshan, di mana 1a bercenta: 
“Aku adalah seorang laki-laki yang mempunyai hasrat yang besar kepada 
wanita tidak seperti orang lun. Ketika bulan Ramadhan tiba, aku menzhihar 
isteriku dengan niat sampai bulan Ramadhan usai. Hal itu aku lakukan karena 
aku khawatir jika malamny 4 aku berhubungan badan sedikit saja, maka akan 
terus aku lanjutkan sampai siang. padahal aku ini orang yang tidak mampu 
menahan hasrat. Pada suatu malam ketika isteriku melayaniku, tiba-tiba 12 
singkapkan kan yang menutupi sebagian tubuhnya kepadaku, maka aku pun 
langsung melompat dan mendekapnya. Dan pada pagi harinya aku pergi me- 
nemu! kaumku lalu aku beritahukan kepada mereka tentang dinku. Aku 
mengajak mereka: “Ayolah pergi bersamaku menghadap Rasulullah, lalu beri- 
tahukan masalahku itu kepada beliau." Tetapi mereka menjawab: 'Demi Allah, 
tidak mau. Kami khawatir jangan-jangan ada wahyu yang turun mengenai 
kita, atau Rasulullah mengatakan sesuatu mengena diri kita sehingga kita akan 
tercela selamanya. Terapi pergilah sendiri dan lakukan apa yang menurutmu 
baik." Maka aku pun langsung menghadap Nabi #£, kemudian aku ceritakan 
hal stu kepada beliau. Maka beliau bertanya: “Apakah benar engkau melaku- 
kan hal tersebut” Ya.' “Apakah benar engkau melakukannya” “Ya.' "Apakah 
benar engkau melakukannya? “Ya, beginilah aku," jawabku. "Maka berikanlah 
putusan untukku dengan hukum Allah 38, aku akan tabah menghadapinya," 
lanjutku. Merdekakanlah seorang budak,' kata Rasulullah 48. Mendengar 
hal tersebut, aku pukulkan tanganku pada tengkukku seraya berucap: “Tidak 
mungkin, deru Allah yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku hanya 
memiliki leherku ini." Lalu beliau bersabda: "Kalau begitu berpuasalah dua 
bulan berturut-turut.” 


Meneruskan centanya, Shakhr mengatakan: “Aku pun berkata: "Ya 
Rasulullah, bukankah apa yang telah menimpaku ini tidak lain ketika aku 
sedang berpuasa?" “Kalau begiru, bersedekahlah," papar beliau. "Demi Allah 
yang telah mengutusmu dengan kebenaran, semalam suntuk kamu bersedih 
hari, karena malam tadi kamu tidak makan,” lanjut Shakhr. Kemudian Rasulullah 
3 pun menasihatnya: "Pergilah kepada siapa saja yang akan bersedekah dari 
kalangan Bani Zuraig, dan katakan kepada mereka agar memberikannya ke- 
padamu. Lalu dani sedekah i itu berilah makan olehmu satu wasag kurma tam 
kepada enam puluh orang miskin. Sedang lebihnya gunakanlah untuk dirimu 


dan keluargamu, 


Selanjutnya Shakhr mengatakan: “Akhirnya aku kembali kepada kaum- 
ku dan kukatakan kepada mereka bahwa aku melihat kesempitan dan padangan 
yang picik pada dini kalian. Sesungguhnya aku telah mendapatkan keleluasaan 
dan berkah pada diri Rasulullah 46. Sunggub belizu telah menyuruhku meng: 
ambil sedekah dari kalian, maka berikanlah sedekah itu kepadaku. Mereka 
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pun kemudian memberikan sedekah kepadaku," lanjut Shakhr mengakhiri 
ceritanya." 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu 
Majah. Serta diringkas dan dihasankan oleh at-Tirmudza. Secara lahiriyah 
hadits di atas menunjukkan bahwa kisah tersebut terjadi setelah kisah Aus 
bin ash-Shamut dan isterinya, Khaulah binti Tsa'labah. Hal itu dipertegas oleh 
redaksi hadits tersebut dan pendapat ini setelah melalui pendalaman. 


Khasif meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu “Abbas: "Laki-laki per- 
tama yang menzhihar isterinya adalah Aus bin ash-Shamut, saudara "Ubadah 
bin ash-Shamit, dan isterinya bernama Khaulah binu Tsa'labah bin Malik." 


Setelah Aus bin ash-Sharut menzhihar isterinya, maka isterinya pun 
khawatir hal tersebut menjadi talak, sehingga ia pun mendatangi Rasulullah 
36 dan berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya Aus telah menzhiharku, dan 
jika kamu berpisah, maka binasalah kamu." 


Ibnu “Abbas dan juga mayoritas ulama berpendapat seperti apa yang 
mereka katakan. Wallaahu alam. 


Dengan demikian, firman Allah BE, 4 oil 4 Su ayat adl $ 
"Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu, " merupakan asal kata 
zhuhar, yang berasal dan kata azh-zhahri yang berara punggung. Yang demukian 
itu, karena jika salah seorang dari orang-orang Jahaliyyah dulu menzhihar 
isterinya, maka ia akan mengatakan: "Kamu bagiku seperti ibuku.” 


Selanjutnya menurut mstilah syari'at, zhihar imi dinisbatkan kepada 
seluruh anggota badan, sebagai giyas kepada punggung. Hukum zhihar pada 
masa Jahiliyyah berkedudukan sebaga talak. Kemudian Allah 8 memberikan 
keringanan untuk ummat Muhammad ini dengan memberlakukan kaffarar 
padanya dan tidak dikategorikan sebagai talak, sebagaimana yang menjadi 
sandaran mereka pada masa Jabuliyyah. Demukianlah hal tersebut dikemukakan 
oleh sebagian ulama Salaf. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 1a bercerita: "Jika pada 
masa Jahuliyyah seorang suami mengatakan kepada isterinya: "Kamu bagiku 
seperti punggung Ibuku,' maka isterinya telah diharamkan baginya. Dan orang 
yang pertama kali menzhihar isterinya adalah Aus bin ash-Shamit yang mem- 
pensteri puten pamannya, Khaulah binu Tsa'labah. Dia vang telah menjatuh- 
kan zhihar kepadanya. Ia mengatakan: "Aku tidak melihat dirimu melankan 
telah haram bagiku.' Dan isterinya pun mengatakan hal yang sama kepadanya.” 


Said bin Jubarr mengatakan: "lg ' dan zhihar merupakan bentuk talak 
orang-orang Jahulyyyah. Kemudian Allah Ta'ala menetapkan empat bulan bagi 
ila' dan kaffarat bagi zbihar." 
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Hal vang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Dan Imam 
Malik telah menjadikan dalil bahwa orang kafir tidak termasuk ke dalam ayat 
ini, dengan berdasar pada firman-Nya, 6 —55 $ "Di antara kamu," Dengan 
demikian yang menjadi khithab (lawan bicara) adalah orang-orang mukmin. 
Sedangkan Jumbur Ulama menjadikan ayat, $ 2: 22 & "Di antara isteri: 
isterinya, "sebaga dalil yang menunjukkan bahwa seorang budak wanita tidak 
dapat dizhihar dan tidak yuga termasuk dalam khuthab ayat di atas. 


Firman Allah 36, 4 Hal, Aa 2 Mete: Yr | Sak "Tidaklah isteri 
mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahir- 
kan mereka.” Yakni, seorang wanita itu tidak menjadi ibu bagi suaminya 
sendiri hanya karena dikatakan oleh suaminya: "Kamu bagiku seperti ibuku" 
atau "seperti punggung ibuku" dan lam-lam semusalnya. Ibunya itu hanyalah 
wanita yang telah melahirkan #irrinya sendiri. Oleh karena itu, Allah 3 ber- 
firman, # gas JA AE ap cela $ "Dan sesungguhnya mereka sungguh 
sungguh mengucapkan sucatH perkataan yang munkar dan dusta. "Yakni, 
yang keji dan bathil. & 134 jad D1, p "Dan sesungguhnya Allah Mtakipernasf 
laci Mahapengampun," Yakni, terhadap perbuatan-perbuatan yang datang dari 
dan kahan sendin pada masa Jahil yyah. Demukian yuga halnya dengan perkataan 
yang tidak sengaja terucapkan oleh lidah, sedangkan yang mengatakannya 
sendiri tidak bermaksud demikian, sebagaimana yang telah din wayatkan oleh 
Abu Dawud, bahwa Rasulullah 38 pernah mendengar seorang laki-laki me- 
ngatakan kepada isterinya: "Wahu saudara perempuanku." Kemudian Rasulullah 


38 bertanya: "Apakah dia memang saudara perempuanmu?" 


Demukianlah bentuk pengingatan dan beliau, tetapi beliau tidak meng- 
haramkannya hanya karena ucapannya tersebut, karena ia udak bermaksud 
demikian. Seandainya dia mengatakan hal tersebut dengan sengaja, maka isteri- 
nya itu menjadi haram baginya. Sebab menurut pendapat yang shahih, tidak 
ada bedanya antara seorang ibu dengan mahram-mahram lunnya, baik saudara 
perempuan, bibi dari ayah atau ibu, san Miagaaya, 


Dan firman Allah 8£, 4 Ls Ta Ii. Nya Si Pe Pa “pa 2 AL TU & Orang: 
orang yang menziuhar isteri mereka, kemacdian mereka hendak menarik kembali 
apa yang mereka ucapkan. "Para ulama Salaf dan para imam (madzhab) berbeda 
pendapat mengena firman Allah Ta'ala, $ (J6 LD oya mg 29 "Kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan," di mana sebagian orang 
mengatakan: “Yang dimaksud dengan @- and berarti kembali kepada kata 
azlyzbihaar, yang berarti menjatuhkan zhuhar berkali-kali.” Namun pendapat 
iii keliru. Dan ii pula yang menjadi pilihan Ibnu Hazm dan pendapat Dawud 
fazh-zhihar). Diceritakan dari Abu Umar bin “Abdil Barr, dari Bakir bin al- 
Asyuj dan al-Farra' serta sekelompok orang dari Ahlul Kalam. Imam asy- 
Syafi'i mengemukakan: "Artinya, suaminya menahan isterinya beberapa saat 
setelah zhihar, yang sebenarnya 1a bisa menjatuhkan talak selama waktu itu, 
terapi 14 dak melakukannya." 
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Imam Ahmad bin Hanbal mengemukakan: “Yang dimaksudkan adalah 
berhubungan badan kembali, atau berniat untuk melakukannya. Maka isteri- 
nya tidak lagi halal baginya sehingga ia harus membayar kaffarat terlebih 
dahulu." 


Dan telah diceritakan dari Malik, bahwa yang dimaksud dengan hal 
itu adalah keinginan kembali berhubungan badan atau mempemahankan per- 
nikahan. Dan dari Imam Malik juga, yang dimaksudkan adalah hubungan 
badan itu sendiri. Abu Hanifah mengungkapkan: “Maksudnya, kembali kepada 
zhuhar setelah diharamkan dan dihapuskannya kebiasaan yang berlaku pada 
zaman Jahihyyah. Dengan demikian, jika seorang suami menzhihar isterinya, 
maka telah diharamkan baginya isterinya kecuali dengan membayar kaffarat.” 


Dan pendapat itu 2g yang dikemukakan oleh para Sahabat Abu 
Harufah dan al-Laits bin Sa'ad. 


Ibnu Lahi'ah meriway atkan, “Atha' memberitahuku dari Sa'id bin 
Jubair SIB Sya »i "59 "Kemudian mereka hendak menarik kembali apa 
yang mereka ucapkan." Yakm, mereka hendak melakukan kembali hubungan 
badan yang telah mereka haramkan untuk din mereka sendiri. Sedangkan al- 
Hasan al-Bashri mengemukakan: "Yang dimaksud adalah memasukkan alat 
kelamin." Menurutnya, tidak ada larangan mencampun isten dengan catatan 
tidak memasukkan alat kelaminnya, meskipun ia belum membayar kaffarat. 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ 45 ol (52 8 “Sebelum kedua- 
nya bercampur,” Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas, yang dimaksud 
dengan bercampur fal-maassu) di sini adalah berhubungan badan. Demikian 
yang dikemukakan oleh 'Atha', az-Zuhn, Gatadah, dan Mugatil bun Hayyan. 
Az-Zuhri mengemukakan: "Dia tidak boleh mencium maupun mencampun- 
nya sehingga ia membayar kaffarat terlebih dahulu.” 


Telah diriwayatkan oleh para penulis kirab as-Sunan, dari hadits 
Ikrimah, dari Ibnu “Abbas bahwa ada seorang laki-laki berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah menzhihar isteriku, lalu aku mencampuninya sebelum 
aku membayar kaffarat." Maka Rasulullah 18 bersabda: 


(CAN ep Uh ja laa Uy 


"Mudah-mudahan Allah memberikan rahmat kepadamu, apa yang menyebab- 


kan dirimu berbuat seperi itu?” 
Dia menjawab: "Sesungguhnya aku telah melihat gelang kakinya di 
bawah pancaran sinar rembulan." Kemudian beliau bersabda: 
2 AN Ta Ma ANN Aa» 2. Ha ma 
(Ba Ip Jas PRA) 


“Janganlah engkau mendekarinya lagi sampai engkau mengerjakan apa yang 
telah diperintahkan Allah 38 kepadamu." 
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Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib 
shahih. Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasai, dan 'Iknmah se- 
bagai hadits mursal. Imam an yang Man an "Hal itu yang lebih tepat." 


Firman Allah FE, 415, '— 534 “Maka (wajib atasnya) memerdekakan 
seorang budak," Maksudnya, membebaskan seorang budak secara penuh, se- 
belum suami isteri itu bercampur. Budak di sini bersifat murlak dan tidak 
terikat pada keimanan. Artinya, udak harus budak yang beriman saja. Sedang- 
kan kaffarat dalam kasus pembunuhan karena tidak sengaja, maka budak yang 
dimerdekakan harus budak yang beriman. Imam asy-5yafi'1 menafsirkan budak 
yang disebut secara mutlak di sim sebagai budak yang bukan beriman seperi 
budak dalam kasus pembunuhan karena ketidaksengajaan atau kekeliruan, 
sebab yang mewajibkan kaffarat itu adalah sarna, yatu memerdekakan budak. 
Dalam hal tersebut, Imam asy-Syafi'1 memperkuat pendapatnya dengan hadits 
yang diriwayatkan dari Imam Malik dengan sanadnya dari Mu'awiyah bin 
al-Hakam as-Sulami mengenai kisah seorang budak perempuan berkulit hitam, 
bahwasanya Rasulullah #£ telah bersabda: 


(Hap GD el) 
“Merdekakanlah budak itu, sesungguhnya dia adalah wanita mukmin." 


Hadits tersebut juga telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam 
kitabnya «-Musad dan Imam Muslim dalam Shabihnya. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 « 2,—kz S5 p “Demikianlah yang 
diajarkan kepadamu. " Maksudnya, Allah melarang kalian berbuat demikian. 
mam Odi un all, $ "Dan Allah Mahamengetahut apa yang kamu kerjakan." 
Maksudnya, Mahamengetahui apa yang terbaik bagi kalian dan sangat me- 
mahami keadaan kalian. 


Dan firman tah Ta'ala selanjutnya: 

ta ind Ab jab ya Lo Ea ga 3 EL ai Pad Dami pd Ap 

"Barangsiapa yang Sejak mendapatkan ena aka (wajib atasrrya berpuasa 
dua bulan bercurutsturut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak 
kuasa (wajib atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin. " Dalam pem- 
bahasan sebelumnya telah dikemukakan beberapa hadits yang memerintahkan 
pelaksanaan kaffarat itu secara berurutan, sebagaimana yang disebutkan dalam 
kitab ash-Shahihain mengena kisah seorang. suami yang mencampuri isterinya 
pada siang hari di bulan Ramadhan. 4 Jd —,, dit, | or ol p "Demikianlah 
supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya." Maksudnya, Kami (Allah) 


telah menetapkan hal itu untuk masalah tersebut. 
Firman-Nya, Lk je ik, p "Dan itulah hukum-bukum Allah." Yakni, 
berbagai hal Lam telah Meat Nya. Oleh karenanya, janganlah kalian 


melanggarnya. 4 3! to 2 pg AS! |, & "Dan bagi orang-orang kafir ada siksaan 
yang sangat pedih." Yaitu, orang-orang yang udak beriman dan tidak menjalan- 
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kan berbagai hukum syari'at ii serta udak menyakini bahwa mereka akan 
selamat dan berbagai musibah. Tidaklah demikian, sesungguhnya penstiwa 
yang akan terjadi tidak seperti yang mereka kira, tetapi mereka mendapatkan 
adzab yang pedih di duma dan di akurat. 


Dias P 1 ' HA ITah ee Ta 
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PN aaan 2 Prana aa Kan 


Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya pasti 
mendapat kebinaan sebagaimana orang-orang sebelum mereka telah men- 
dapat kebinaan. Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti yang 
nyata, Dan bagi orang-orang yang kafir ada siksa yang menghinakan. (OS. 
58:5) Pada bari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberita- 
kan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpul 
kan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya. 
Dan Allah Mabamenyaksikan segala sesuatu. (OS. 58:6) Tidakkab kamu 
perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rabasia antara tiga 
orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tidak ada (pembicaraan 
antara) lima orang, melainkan Dia-lab yang keenamnya. Dan tidak (pula) 
pembicaraan antara (jumlab) yang kurang dari itu atan lebih banyak, me- 
lainkan Dia ada bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian 
Dia akan memberitakan kepada mereka pada bari Kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesunggubnya Allah Mabamengetabui segala sesuatu. 


(OS. 58:7) 
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Allah 8 menceritakan tentang orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya serta membangkang terhadap syan'at-Nya: 
GA ea SLS | 45 9 "Pasti mendapat kebinaan sebagaimana orang: 
orang sebelum mereka telah mendapat kehinaan." Maksudnya mereka dihinakan, 
dilaknar, dan direndahkan, sebagaimana yang telah Allah lakukan terhadap 
orang-orang yang serupa dengan mereka sebelumnya. 4 aa San Ust ap 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti yang nyata." Artinya sangat 
jelas, yang ndak dapat ditentang: dan dilanggar kecuali oleh orang kafir, bejat, 
dan sombong. $ Sg Mis #5, 9 "Dan bagi orang-orang kafir ada siksa yang 
menghinakan." Maksudnya, sebagai balasan terhadap kesombongan mereka 
untuk mengikuti dan tunduk kepada syari'at Allah, serta merendahkan diri 
di hadapan-Nya. 


Kemudian Allah 4£ berfirman, 4 FT St “£ p "Pada hari ketika 
mereka dibangkitkan Allah semuanya," Yakni pada hari Kiamat, di mana Allah 
Ta'ala menghimpun orang-orang terdahulu dan j Juga orang-orang yang hidup 
pada akhir zaman dalam satu waktu. 4 Ialah Uu eeaa p “Lalu diberitakan: -Nya 
kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. “Maksudnya, Dia memberitahu 
mereka apa yang te telah mereka kerjakan, baik berupa kebaikan maupun ke- 
jahatan. $ s4 Wall $ “Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan 
itu, padahal mereka telah melupakannya." Maksudnya, Allah menjaga dan 
memelihara, amal perbuatan mereka, sedang mereka telah melupakannya. 
ak Ing Lan Ie Up "Dan Allah Mahamenyaksikan segala sesuatu. " Artinya 
tidak ada sesuatu pun yang ghaib bagi-Nya, tidak juga tersembunyi dari-Nya, 
dan Una sama sekah tidak akan pernah melupakannya sedikit pun. 


Selanjutnya dengan memberitahukan tentang ilmu-Nya yang meliputi 
seluruh makhluk-Nya dan pengawasan-Nya terhadap mereka, pendengaran- 
Nya akan ucapan-ucapan mereka, dan pangliharan-Nya terhadap tempat di 
mana dan bagaimana mereka, Una berfirman: 
da PA Ta AN dg Ag Ce ea ia” NI 4 3 "Tidakkah kamu 
perhatikan, bahwa Ia aa Dag Alah mengetahui apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di Im? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tipa orang." Yakru 
rahasia yang ada di antara tiga orang, 
dije Haa AS) SY, ya NT) aa An YG dal, Ab 

“Melainkan Dialah y yang keempatnya. Dan tidak ada (pembicaraan antara) lima 
orang, melainkan Dia-lah yang keenarnnya. Dan tidak (pula) pembicaraan antara 
numlah) yang kurang dari ito atau lebih banyak, melamkan Dia ada bersama 
mereka di manapun mereka berada." Maksudnya, Allah senantiasa mengawasi 
mereka, mendengar ucapan, rahasia, dan perbincangan mereka. Dan para 
utusan-Nya juga bersama ilmu-Nya mencatat apa yang telah mereka bisikkan 
itu, meskipun Allah sendiri mengetahui dan mendengarnya. Oleh karena 
itu, banyak riwayat yang menceritakan ipma' yang menyepakati bahwa yang 
dimaksud dengan ayat ini adalah kebersamaan ilmu-Nya. Maksud seperti itu 
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tidak diragukan lagi kebenarannya. Tetapi pendengaran-Nya juga bersama 
lmu-Nya meliputi mereka dan pandangan-Nya menembus mereka. Dengan 
demikian, Allah 88 senantiasa mengawasi semua makhluk-Nya, tidak ada 
sedikitpun dan urusan mereka yang tersembunyi dan-Nya. 


Tr Mr N 1 5 


Kemudian Dia berfirman, # LE AS Ag bh ML 4 Ep 
"Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada bari Kiamat apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Mahamengetabui segala sesuatu, 
Imam Ahmad mengatakan: "Ayat ini diawali dengan ilmu dan ditutup dengan 
ilmu." 
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La SAN AL IG JAN iman ana AI as 


Apakah tidak kamu perbatikan orang-orang yang telah dilarang mengada- 
kan pembicaraan rabasia kemudian mereka (mengerjakan) larangan itu 
dan mereka mengadakan pembicaraan rabasia untuk berbuat dosa, per- 
musuhan dan durbaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang kepadamu, 
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan 
sebagai yang ditentukan Allah untukmu. Dan mereka mengatakan pada 
diri mereka sendiri: "Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa 
yang kita katakan itu?" Cukuplah bagi mereka Neraka Jabannam yang 
akan mereka masuki. Dan Neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 


Ona aa" 


Pat TV 0 a00 aU ai at 5 at at io ab at ai. Pat Aa Ae SS Sa IE TE IR Ik IT IE IK TE IK Ik TK I5 2 


Ti 


See mala wb me me me me me C3 C3 Wi 3 Wi 3 0 0 5 Ti TO UT 


na Aa MI Ki 






Fa TT SS SS BE BEE EA 


(OS. 58:8) Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan rabasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat 
dosa, permusuban dan durbaka kepada Rasul. Dan bicarakanlah tentang 
membuat kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada- 
Nya kamu akan dikembalikan, (OS. 58:79) Sesungguhnya pembicaraan 
rabasia itu adalah dari syaitan, supaya orang-orang yang beriman itu ber- 
duka cita, sedang pembicaraan itu tidaklah memberi mudharat sedikit pun 
kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan kepada Allab-lah bendaknya 
orang-orang yang beriman bertawakkal. (OS. 58:10) 


Ibnu Abi Najih mencentakan dani Mujahud: 

# Per hg La 3 43 yng - dai 3 ha “NS TB ” #3 "Apakah kamu tidak perhatikan 
orang-orang yang telah dilarang Sendal pembicaraan rahasia, kemudian 
mereka kembali (mengerjakan) larangan itu, "ia mengatakan: “Yakni orang- 
orang Yahudi." Demikian pula yang dikatakan oleh Mugatil bin Hayyan, 
dan 14 menambahkan: "Bahwasanya telah terjadi sebuah perjanjian antara 
Rasulullah 18 dengan orang-orang Yahudi. Jika salah seorang Sahabat Nabi 
lewat di hadapan mereka, mereka segera duduk dan saling berbisik di antara 
mereka, sehungga orang mukmun yang lewat itu mengira bahwa mereka tengah 
merencanakan untuk membunuhnya atau melakukan perbuatan yang tidak 
disukainya. Bila seorang mukmun melihat hal tersebut, dia menjadi takut ter- 
hadap mereka dan tidak melewati jalan itu lagi. Maka Nabi 38 melarang mereka 
berbisik-bisik, namun mereka tidak juga mau berhenu dan melanjutkan per- 
pura manek Se” 


Kemudian Allah # berfirman: 
Ba Pu GI 53 sayang Nah Oa ai 2 1 Ku "Apakah kamu tidak perhatikan 
orang-orang yang telah dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian 
mereka kembali mengerjakan) larangan itu, 


Dan firman Allah Ta'ala, 6 S5 Peang Ol al, F Ab Ope “Dan 

mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dar 
durhaka kepada Rasul.” Maksudnya, mereka saling membicarakan masalah 
dosa yang terjadi di antara mereka, dan itu berkaitan dengan mereka. 
Kal Pee $ "Dan perransuban. " Yakm yang berkaitan dengan orang-orang 
selain mereka. Di anta ranya adalah berbuat durhaka kepada Rasulullah 18 
dan menyelisihinya. Mereka terus-menerus melakukan hal tersebut dan saling 
berwasiat dengannya. 


Firman-Nya lebih lanjur, 4 Tah ag ca A apa dye Bj, & "Dan 
apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan 
memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu," Ibnu Abi 
Hatum menwayatkan dani "Arwsyah «ke , 1a berkata: “Rasulullah 38 pernah 
didatangi oleh orang-orang Yahudi, lalu Merek berkata: “Assaamu 'alaika yaa 
Abal Oasim (wahai Abu (Jasim, mudah-mudahan kamu binasa). Maka "Aisyah 
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berkata: Wa alaikumussaam (mudah-mudahan kebinasaan juga menimpa 
kalian).” Lebih lanjut, “Aisyah menceritakan: “Maka Rasulullah $£ bersabda: 
"Wahai "Aisyah, sesungguhnya Allah tidak menyuka perbuatan dan ucapan 
keji.” "Aisyah berujar: “Tidakkah engkau mendengar mereka mengatakan 
kepadamu: "Assaamu alaika?” Beliau menjawab: “Tidakkah engkau mendengar 
aku mengatakan kepada mereka: "Wa alaikum (mudah-mudahan kalian juga 
miogatar IE Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat: 

MM ag Bela el Spa Bye Bl $ "Dan apabila mereka datang kepadamu, 
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai 





yang ditentukan Allah untukmu." 


Dan dalam sebuah nwayat dalam kitab Shabth, bahwasanya "Aisyah tts 
berkata kepada mereka: " Alaikumusaam, wadz dzaam, wal la'nah (mudah- 
mudahan kebinasaan, kehinaan dan laknat menimpa kalian)." Dan Rasulullah 
3E juga bersabda: “Sesungguhnya yang dikabulkan adalah do'a kita terhadap 
mereka dan do'a mereka terhadap kita tidak akan dikabulkan." 


Ibnu Jarir menceritakan dani Anas bin Malik, bahwa ketika Rasululah 
3& duduk bersama para Sahabatnya, tiba-tiba datang kepada mereka seorang 
Yahudi dan mengucapkan salam kepada mereka, lalu mereka menjawab salam 
orang Yahudi itu. Maka Nabi 4 bersabda: "Apakah kalian mengetahui apa 
yang ia katakan?" Mereka pun menjawab: "Dia memberi salam, ya Rasulullah." 
Beliau bersabda: "Bukan, tetapi dia mengucapkan: "Assaamu alaikum. Maksud- 
nya, menghunakan agama kalian.” Kemudian Rasulullah #8 berkata: “Jawablah 
salamnya.” Maka mereka pun memberikan jawaban kepadanya. Lalu Mabi 3# 
bertanya: “Apakah kalian menjawab: "Saamun alaikum?" "Ya," jawab mereka. 
Maka Rasulullah #& bersabda: 


(UN Nia peti Jai tp Se dari aa 81 )) 
"Jika ada salah seorang dan Ahlul Kitab yang memberikan salam kepada kalian, 
maka katakan kepada mereka: "Alaika." 
Artinya, apa yang kamu ucapkan akan menimpa dinmu. 


Dan asal hadits Anas itu dinwayatkan dalam kitab Shahih. Dan ada 
juga hadits yang serupa dengan hadits ini yang terdapat dalam kitab Shahih 
dan 'Assyah xx. 


Dan firman Allah Ta'ala, & Kl 3 As La Sa AA Pa "Dan 
mereka mengatakan pada diri mereka sendiri: Mengepe Allah tidak menyiksa 
kita disebabkan apa yang kita katakan itu?" Maksudnya, mereka mengerjakan 
hal itu dengan mengucapkan perkataan menyimpang dan pembelokan salam. 

Karena hal itu di dalamnya merupakan celaan. Meskipun begitu, mereka me- 
ngatakan dalam hati mereka: "Andai saja ia seorang Nabi, pasti Allah akan 
mengadzab kita semua atas ucapan kita terhadapnya yang tersembunyi itu, 
karena Allah mengetahui apa yang kita sembunyikan. Seandainya dia seorang 
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Nabi yang sebenarnya, niscaya Allah akan menyegerakan hukuman-Nya 
kepada kita di dunia." Maka Allah Ta'ala berfirman, $ 4 -— $ "Cukuplah 
bagi mereka Neraka Jahannam. " Artinya, Neraka Jahannam cukup baginya 
sebagai hukuman mereka di alam akhirat. 4 Peni) pts Yijlay 9 "Yang akan 
mereka masuki. Dan Neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali." 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya menggembleng hamba-hamba- 
Nya yang beriman untuk tidak seperti orang-orang kafir dan Sneak 
munafik, & di Eiyama 3 Sah aldi Jl | pam 5 SA mean LA Lal bata TAN Lah L "Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, 
janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, permusuhan dan durhaka 
kepada Rasul." Maksudnya, sebagaimana yang dibisikkan oleh orang-orang 
bodoh dari orang-orang kafir kalangan Ahlul Kitab dan orang-orang munafik 
yang memberikan dorongan terhadap kesesatan mereka. 
Ga al adl TA su BU, p "Dan bicarakanlah tentang membuat 
kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan.” Maksudnya, Dia akan memberitahukan kepada kalian 
semua tentang perbuatan dan ucapan kalian yang telah Dia rinci satu persatu 
kepada diri kalian. Dan kelak Dia akan memberikan balasan kepada kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Shafwan bin Mibraz, dia berkata: 
“Aku pernah memegang tangan Ibnu "Umar ketika dihadang oleh seorang 
laki-laki, lalu dia bertanya: “Bagaimana engkau mendengar Rasulullah 38 ten- 
tang perbincangan rahasia pada hari Kiamat kelak?” Ibnu “Umar menjawab: 
'Aku pernah mendengar Rasulullah 38 bersabda: 


Jp WiPla 03 yA Ga Fanny MS Aa ah yap GA AN 01) 
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CBN IE AE ee IE Ty 
Sesungguhnya Allah mendekatkan orang yang benman, lalu menempatkannya 


di bawah naungan-Nya dan menutupinya dari orang lain serta memaksanya 
supaya mengakui segala dosanya. Dan Allah akan mengarakan kepadanya: 
“Tahukah kamu dosa mu? Tahukah kamu dosa mu? Tahukah kamu dosa wu? 
Sehingga ketika orang itu telah mengaku dosa-dosanya dan dia beranggapan 
bahwa dia akan celaka, maka Allah pun berkata: 'Aku telah menutupi semua 
dosa itu untukmu di dunia dan Aku akan mengampuninya untukmu pada 
hari ini." Kemudian diberikan catatan-catatan amal bauknya. Adapun orang- 
orang kafir dan munafik, maka para saksi akan mengatakan: "Mereka irulah 
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orang-orang yang telah mendustakan Rabb mereka. Ketahuilah, sesungguhnya 
laknar Allah itu akan ditimpakan kepada orang-orang yang berbuar zhalim.'" 


Demukianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 
Muslim dalam asb-Shabiharn, dari hadits (Yatadah. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
KAA AN Oey AA Op VE pan ah aa Bed Oa GUA Ta ji LA 


bad 
"Sesunggulnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan supaya orang-orang 
yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tidaklah memberi mudharat 
sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan kepada Allah-lah 
hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal " Yang dimaksud dengan 
an-najwa adalah hal-hal yang dirahasiakan, yang dengannya seorang mukmin 
akan berprasangka buruk. & Ae LAN 259 SU La p “Adalah dari syaitan 
supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita.” Maksudnya, hal tersebut 
bersumber dari mereka yang 1 membicarakan rahasia tentang bujukan syaitan 
dan rayuannya, Lyla Tea Oma P “Supaya orang-orang yang beriman itu ber- 
duka cita.” Maksudnya untuk mencelaka mereka, padahal sesungguhnya hal 
itu sama sekali udak dapat mencelaka mereka kecuali dengan 1zin Allah. Oleh 
karena itu, barangsiapa yang merasakan hal tersebut, hendaklah dia segera 
memohon perlindungan kepada Allah Ta'ala serta bertawakkal kepada-Nya. 
Karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang dapat mencelakai kecuali 
dengan izin Allah Ta'ala. 


Dalam Sunnah Rasulullah 3& telah dikeluarkan larangan berbisik-bisik 
yang dapat menyakiti orang lai, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dar "Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: “Rasulullah 38 bersabda: 


(La OI sy Lage La Oy oi FE 5 1 ) 


Jika kalian sedang bertigaan, maka janganlah kalian saling berbisik-busik ber- 
duaan saja dengan mengabaikan yang lainnya, karena hal itu dapat menyedik- 
kannya." 

Demukianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhan dan Muslim 
dari al-A'"masy. “Abdurrazzag menceritakan, Ma'mar memberitahu kami, 
dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu “Umar, ta berkata: “Rasulullah #& telah 
bersabda: 


(mag IIS OP caish VI SIN Opo OS PL YA NG 35 11 )) 
Jika kalian tengah bertigaan, maka janganlah berbisik-bisik berduaan saja 


tanpa melibatkan yang ketiga, kecuali dengan serinnya, karena hal itu akan 
menyedihkannya.” (HR. Muslim). 


Ba Pa emak Be SU OA Pa Pa 1 aa an an an 3 
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Ph Ta AG 


Tan sea Lan ES Ja NE SAMEA NAGA 
Sa ta Ga gn Asa Bada 


aa 


9 Kk AE AN Goat, 


Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang- 
lapanglah dalam majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilab kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan. (OS. 58:11) 

Allah # berfirman seraya mendidik hamba-hamba-Nya yang beriman 
seraya memerintahkan kepada mereka untuk saling t berbuat baik kepada sesama 
mereka di dalam majelis, 4 MI 3 eU Ted Gl Cp “Hai 
orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: Berlapang: lapanglah 
dalam majelis.” Dan dibaca' & mma! dp. #53 24 Upatah & “Maka lapang: 
kanlah, niscaya Allah akan Lag kelapangan untukmu." Yang demikian 
itu karena balasan itu sesuai dengan perbuatan, sebagaimana yang ditegaskan 


dalam sebuah hadits shahih: 
as 5 PN Pa an AB aa kh ra 
CG ama AG Ka AA gm Pera dl gmah p3 )) 
"Barangsiapa membangun masjid karena Allah, maka Allah akan membangun- 
kan baginya sebuah rumah di Surga.” 
Dan dalam hadits lain disebutkan, Rasulullah $& bersabda: 


da Ope Gd AN PN, BA Ka AN Yah pki ob ni 03) 
"Barangsiapa memberikan kemudahan kepada orang yang ada dalam kesulitan, 
maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan di akhirat. Dan Allah 


senantiasa membantu seorang hamba selama hamba situ terus membantu 
saudaranya.” 


Dan banyak hadits-hadits lainnya yang serupa dengan ini. 
'“Ashim membacanya | li dengan alif yang menunjukkan jamak, sedangkan ulama 


(gira-at lainnya membacanya tanpa alif yang berarti tunggal, (obi 
" HR. Muslim. 
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Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 : Lan Man al ? “Maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan date " Datadah 
mengatakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan majelis-majelis dzikir. Yaitu, 
jika mereka melihat salah seorang di antara mereka datang, maka mereka 
tidak memberikan peluang kepadanya untuk duduk di dekat Rasulullah 45. 
Kemudian Allah Ta'ala menyuruh mereka memberikan kelapangan sesama 
mereka," Sedangkan Mugaril bin Hayyan berkata: "Ayat ini dirurunkan pada 
hari Jum'at." 

Imam Ahmad dan Imam asy-Syafi1 menwayatkan dan Ibnu "Umar, 
bahwasanya Rasulullah 48 telah bersabda: 


CC Nara | pama 5 5 Sh » 5 : 1 mane cp PP Sp & 3 n 


"Tidaklah seseorang boleh membangunkan orang lam dari tempat duduknya, 
lalu dia menempati tempat duduk itu, tetapi hendaklah kalian melapangkan 
dan meluaskan." (HR. Al-Bukhari, Muslim dani hadits Mafr'). 


Dan Imam asy-Syafi'i mernwayatkan dan Jabir bin “Abdillah bahwa 
Rasulullah #& bersabda: 


(Naa JAS 5) Tatan Ai Set SA Gas Y)) 


“Janganlah seseorang dari kalian membangunkan saudaranya (dari tempat 
naa a) pada hari Jum'at. Tetapi hendaklah mengatakan: “Lapangkanlah 
kalian 





— Hadits tersebut dinwayatkan berdasarkan syarat Sunan, tetapi mereka 
tidak mengeluarkannya. 
Imam Ahmad meriwayatkan dan Abu Huraurah, dan Nabi 48, beliau 
bersabda: 


Arta SN Pa ae SIA ar oa ia go ee, & 3 # “FE ? #ad 
(ASI mi Teori! SSI) A3 Oobend pi demi Ia Je Ai Y) 


“Tidaklah seseorang boleh membangunkan orang lan dani tempat duduknya 
kemudian 1a duduk di tempat itu, akan tetapi lapangkanlah, niscaya Allah 
akan melapangkan kepada kalian." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan dari Syuraih bin Yunus dan Yunus 
bin Muhammad al-Mu-addib dari Falih, dengan lafazh: 


(AS 1 mi padi HI) kemben Ga Jar) B3) 
"Janganlah seseorang bangun dari tempat duduknya untuk diberikan kepada 


orang lain, tetapi hendaklah kalian melapangkan din, niscaya Allah akan 
memberikan kelapangan kepada kalian." (HR. Ahmad). 


LI 
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Ti ii Mt Mi Mira Mit Mi TU Uu ai TU Wa aa Wa Ma UP AT AT AT AT AT AT AT AT SI ST AS AT IT 3 ak Tik il 


Pi ut 


Para ahli figih berbeda pendapat tentang boleh tidaknya berdin untuk 
menyambut orang yang darang. Perbedaan pendapat mereka ini terbagi men- 
jadi beberapa pendapat. Ada di antara mereka yang memberikan keringanan 
unuk berdiri dengan berlandasakan pada hadits: 


(Ham di Ya )) 
"Berdinilah kalian untuk menyambut perumpin kalian." 


Ada juga yang melarang berdin menyambut orang yang datang dengan 
berdasarkan pada hadits ini: 


“Barangsiapa yang suka disambut oleh orang-orang dengan berdiri, maka 
hendaklah ia menduduki tempatnya di Neraka." 


Dan di antara mereka ada juga yang merinci, di mana mereka ini me- 
ngatakan, dibolehkan menyambut orang yang datang dari perjalanan jauh atau 
seorang pejabat dalam wilayah kekuasaannya. Sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh kisah Sa'ad bin Mu'adz, yang ia merupakan pejabat di Bani (Juraizhah, 
di mana ia diminta Mabi 38 untuk datang. Ketika ia uba, Rasulullah 48 berkata 


kepada kaum muslimin: : 
(Se dl P3) 
“Berdirilah kalian menyambut pemimpin kalian.” 


Hal itu dimaksudkan untuk menguatkan posisi Sa'ad dalam kedudukan- 
nya. Wallaahu a'lam. Adapun menyambut orang-orang yang datang dengan 
berdiri ivu sebagai suatu kebiasaan, maka hal itu merupakan sy'arnnya non Islam. 


Dan dalam beberapa kitab as-Sunan disebutkan: “Tidak ada seorang 
pun yang lebih dicintai oleh para Sahabat Nabi #& selain Rasulullah sendiri. 
Dan jika beliau datang, mereka tidak berdin untuk menyambut kedatangan 
beliau karena mereka mengetahui keridaksukaan beliau terhadap hal tersebut." 


Dan dalam hadits yang diriwayatkan dalam kitab as-$unan, bahwa 
Rasulullah #& senantiasa duduk di posisi majelis yang kalian dapatkan. Tetapi 
tempat di mana beliau duduk itu selalu menjadi pusat majelis. Para Sahabat 
duduk secara berurutan. Abu Bakar &5 duduk di sebelah kanan beliau, se- 
dangkan “Umar duduk di sebalah kiri beliau. Dan seringkali “Utsman dan "Ali 
berada di hadapan beliau. Sebab, keduanya termasuk juru tulis yang menulis 
wahyu, dan beliau memang menyuruh keduanya melakukan hal tersebut. 
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Mas'ud, bahwa 
Rasulullah #& bersabda: 





" Murtafag 'alaih. 
“HR. At-Tirmidzi. 
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IP 


1 aa Mn era 7 Aa Ii TN San PF 
(ai AN SN PAI II AS sa )) 


"Hendaklah orang-orang yang sabar dan berfikiran luas duduk di dekarku, 
kemudian disusul oleh orang-orang berikutnya." 


Yang demikian itu tidak lain supaya mereka dapat memahami apa yang 
beliau sampaikan. 

Imam Ahmad merwayatkan dari Abu Mas'ud, ia bercerita: Rasulullah 
J& senantiasa mengusap pundak-pundak kamu dalam shalat seraya mengatakan: 


MEA Ng Peta MeNKAt AN et oa Ge pe La Pe ne BAE Aa Pen ega Da pa 
Sal SG ai PN Ad ai RA Malas Y, YA y 
(ai BA 3 ai 


“Luruskan dan janganlah kalian berselisih yang menyebabkan hati kalian pun 
tercerai-berai. Hendaklah orang-orang yang sabar lagi berfikiran luas menempan 
tempat setelahku, kemudian disusul oleh orang-orang setelahnya, dan setelah 
itu orang-orang setelahnya.” 


Abu Mas'ud mengatakan: "Sedangkan kalian sekarang tengah berada 
di puncak perselisihan.” Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dan beberapa penulis kitab as-Sunan kecuali at-Tirmudzi melalu beberapa jalan 
dari al-A'masy. Jika demukian perintah Rasulullah #& kepada para Sahabatnya 
dalam shalat, yaitu supaya orang-orang yang berakal dan benlmu menempati 
posisi setelah beliau, maka di luar shalat sudah pasti lebih dani itu. 


Abu Dawud meriwayatkan dari "Abdullah bin “Umar, bahwasanya 
Rasulullah 3€ telah bersabda: 


Ty SA ah Ia Jo Way se Kah Adly Hita aa) 
Ko dalah Uitp alah Uya cad Ako ia rey Gay Ola SA yi 


"Luruskanlah barisan dan rekatkanlah antar pundak dan isilah tempat yang 
kosong, berlemah lembutlah kalian di hadapan saudara-saudara kalian dan 
janganlah kahan berikan sela untuk syartan. Dan barangsiapa yang menyambung 
barisan, maka Allah akan menyambung dirinya, dan barangsiapa memutuskan 
barisan, maka Dia pun akan memutuskan dirinya." 

Demukianlah Ubay bin Ka'ab, tokoh ulama tafsir, apabila 1a sampai 
kepada shaff pertama, ia menarik seseorang yang awam dan menempatinya 


(di shaff tersebut) sambil berhujjah dengan hadits imi: 


Pa aa 1 fa “i 
(HA MEN AS ab) 
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“Hendaklah orang-orang yang sabar lagi berfikiran luas menempati rempat 


setelahku." 


Sedangkan "Abdullah bin "Umar tidak mau duduk di tempat di mana 
seseorang duduk padanya, lalu berdiri untuknya, dalam rangka menerapkan 
hadits yang telah disebutkan sebelumnya. Kami Bun aan di sini tentang 
contoh-contoh yang berkaitan dengan ayat ini dan menjelaskannya lebih luas, 
memerlukan tempat tersendiri. Dan dalam hadits shahih diceritakan, kerika 
Rasulullah 4g duduk, tiba-tiba ada tiga orang datang, salah seorang di antara 
mereka langsung mendapatkan tempat kosong di sela-sela barisan, lalu ia meng- 
isinya. Salah seorang lagi duduk di belakang orang-orang, sedang yang keuga 
pergi meninggalkan majelis. Maka Rasulullah 4g bersabda: 


# Hj at & Na LI PF AN ta Lan Ts nan m aa Pa 
be bi Hp dai ahad dl jl sad Jati tai ca asu Si 21 yh 


Bas Ga ta PN Ne D7 3 pi an sa Pn Mr 
(RI AN PU PU SIN Lah dia adal CU 


"Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang ketiga orang itu. Adapun 
orang yang pertama, maka ia berlindung kepada Allah dan Allah pun melindungi 
nya. Sedangkan orang yang kedua merasa malu sehingga Allah pun merasa 
malu kepadanya. Dan orang yang ketiga berpaling sehingga Allah pun ber- 
paling darinya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin "Amr, bahwasanya 
Rasulullah sg bersabda: 


Ne Mn Aa SN Paten pai Ka Tan Da 2 rp 
(CC tagiak II yel oat Op Ol er Jom 1 )) 


"Tidak diperbolehkan bagi seseorang memisahkan dua orang kecuali dengan 
izin keduanya." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmudzi dari 
hadits Usamah bin Zaid al-Lautsi. Hadits tersebut dihasankan oleh at-Timudu. 


Mengenai firman-Nya, # MW A56 UI Ja ll, p "Dan apabila dikatakan: 
Berdirilah kamu," maka berdirilah, "Catadah mengatakan: "Artinya, jika kalian 
diseru kepada kebaikan, maka hendaklah kalian memenuhinya.” Sedangkan 
Mugatil mengatakan: "Jika kalian diseru mengerjakan shalat, maka hendaklah 
kalian memenuhinya." 


Dan firman Allah Ta'ala: 
- PA pe kr 2, Kanaan Ta Alan Iga Tadi, ta aah yi da Bp "Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Mahamengetahui apa yang 
kamu kerjakan." Maksudnya, janganlah kalian berkeyakinan bahwa jika salah 
seorang di antara kalian memberi kelapangan kepada saudaranya, baik yang 
datang maupun yang akan pergi lalu dia keluar, maka akan mengurangi hak- 
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nya. Bahkan hal itu merupakan ketinggian dan perolehan martabat di sisi 
Allah. Dan Allah M tidak menyia-nyiakan hal tersebut, bahkan Dia akan 
memberikan balasan kepadanya di dunia dan di akhurat. Sesungguhnya orang 
yang merendahkan diri karena Allah, maka Allah akan mengangkat derajatnya 
dar akan ,memasyhurkan DAmaNyA. Oleh karena : Itu, Dia berfirman: 

d pa ae kang 4 San j3 sela Tr cad» Aan | sada Tya Et si "Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Mahamengetahui apa yang 
kamu kerjakan." Maksudnya, Dia Mahamengetahui orang-orang yang memang 
berhak mendapatkan hal tersebut dan orang-orang yang tidak berhak men- 
dapatkannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dani Abuth Thufaul “Amar bin Watsilah, 
bahwa Nafi” bin “Abdil Harits pernah bertemu dengan “Umar bin al-Khaththah 
di Asafan. “Umar mengangkatnya menjadi pemimpin Makkah lalu "Umar 
berkata kepadanya: "Siapakah yang engkau angkat sebagai khalifah atas pen- 
duduk lembah?" Ja menjawab: "Yang aku angkat sebagai khalifah atas mereka 
adalah Ibnu Abzi, salah seorang budak kamu yang telah merdeka.” Maka "Umar 
bertanya: “Benar engkau telah mengangkat seorang mantan budak sebagai 
pemimpin mereka?" Dia pun berkata: "Wahai Amirul Mukminin, sesungguh- 
nya dia adalah seorang yang ahli membaca Kitabullah (al-Yur-an), memahami 
ilmu fara-idh dan pandai berkisah." Lalu Umar &5 berkata: “Sesungguhnya 
Nabi kalian telah bersabda: 


ang am NE Le Apa Tirta SA ai Mu 
(BA Eny Gp LA Ida dp al 01) 


"Sesungguhnya Allah mengangkat suatu kaum karena Kitab 1m (alJur-an) 
dan merendahkan dengannya sebagian lunnya." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari xz-Zuhn. Dan 
hadits yang sama yuga diriwayatkan melalu jalan laun dari dari “Umar && . 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
kbusus dengan Rasul, bendaklah kamu mengeluarkan shadagah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah lebih 
baik bagimu dan lebih bersih: jika kamu tidak memperoleh (yang akan 
dishadagabkan), maka sesungguhnya Allah Mabapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 58:12) Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena 
kamu memberikan shadagah sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka 
jika kamu tidak memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepada- 
mu, maka dirikanlah sbalat, tuncikanlah zakat dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya: dan Allah Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan. 
(OS. 58:13) 


Allah $ berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman, jika salah seorang di antara mereka akan mengadakan pembicaraan 
rahasia dengan Rasulullah 38, hendaklah ia mengeluarkan shadagah terlebih 
dahulu yang dapat menyucikan dan membersihkan dirinya serta menjadikan- 
nya Tayak mn urituk berdin di tempat tersebut. Oleh karena itu, Allah 8 berturman, 
dal Up “Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu dan lebih 
bersih." Setelah itu Dia berfirman, 4 Ii 2 Jk p "Jika kamu tidak memperoleh," 
kecuali orang yang tidak mampu melakukannya karena miskin: 

& — 6 Al op p "Maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. " Allah $ tidak memerintahkan hal tersebut kecuali kepada orang- 


orang yang mampu melakukannya. 


Selanjutnya Dia berfirman, $ clbk Ipa: Pare Set Penta, 17 PER h 
“Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan skadagak 
sebelum pembicaraan dengan Rasul?" Maksudnya, apakah kalian merasa khawatir 
terhadap berlanjutnya kewajiban untuk mengeluarkan shadagah sebelum 
mengadakan pembicaraan rahasia dengan Rasulullah 3€? 

Aga Wa ps Ay giaa HA Uye, BEN Ula p #Olual bond MSi AM Ko 3 Dl SI 5 Jp 
"Maka jika kamu tidak memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepada- 
mu, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan," Dengan 
demikian, kewajiban shadagah ani telah dihapus dan mereka. Dan ada pendapat 
bahwa tidak ada yang mengamalkan ayat ini sebelum dihapusnya kecuali tes 
bin Abi Thalib &5 . Lasts bin Abi Salim mencentakan dan Mujahid, "Ali & 

berkata: “Terdapat saru ayat di dalam Kirabullah 35 yang tidak ada seorang 
pun mengamalkannya sebelum maupun sesudahku. Aku mempunyai satu 
dinar, lalu menukarnya dengan sepuluh dirham, dan jika aku berbicara tentang 
suatu rahasia dengan Rasulullah #6, aku bershadagah dengan satu dirham, 
lalu perintah tersebut dihapuskan dan tidak ada seorang pun sebelum atau 
sesudahku yang Iga ena AP Setelah itu, "Ali membacakan ayat ini, 
dp abis Bea FTA Ta | alah | Peng 1 Heli Gl Pen Tah Tik p "Hai orang-orang yang 
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beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul, hendaklah 
bea Kanada shadagah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu." 


'Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
ya, # Ta #5 had sai 5 pam FI pa p "Hendaklah kamu mengeluarkan shadagah 
(kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu," yang demikian itu karena 
kaum muslimin banyak mengajukan masalah kepada Rasulullah 4& sehingga 
mereka merasa takut dan khawatir memberatkan beliau, maka Allah hendak 
meringankan Mabi-Nya. Serelah beliau mengatakan hal tersebut, banyak dari 
itu Allah $ menurunkan ayat: 
hah 1 ada la AN Ay Ujaat Sp wita Via SN Sei Tgk ap 

Ga ay 
"Apakah kamu takut akan (menjadi muskin) karena kamu memberikan shadagah 
sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tidak memperbuatnrya dan 
Allah telah memberi taubat kepadamu, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat.” Dan Allah Ta'ala memberikan keluasan kepada mereka dan sama sekali 


tidak mempersempit mereka. 
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Tidaklah kamu perbatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang 
dimurkai Allab sebagai teman. Orang-orang itu bukan dari golonganmu 
dan bukan (pula) dari golongan mereka. Dan mereka bersumpah untuk 
menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui. (OS. 58:14) Allah 
telah menyediakan bagi mereka adzab yang sangat keras, sesungguhnya 
amat buruklab apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 58:15) Mereka men- 
adikan sumpahsampah mereka sebagai perisai, lalu mereka balangi (mameia) 
dari jalan Allah: karena itu mereka mendapat adzab yang mengbinakan. 
(OS. 58:16) Harta benda dan anak-anak mereka tidak berguna sedikit pun 
(untuk menolong) mereka dari adzab Allah. Mereka itulah penghuni Nereka, 
mereka kekal di dalamnya. (OS. 58:17) (Ingatlah) bari (ketika) mereka 
semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpab kepada-Nya (bahwa 
mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu, 
dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh 
sesuatu (manfaat). Ketahuilah bahwa seunggubnya merekalah orang-orang 
pendusta. (OS. 58:18) Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan 
mereka lupa mengingat Allah: mereka itelah golongan syaitan, Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya golongan syaitan itulah golongan yang merugi. (OS. 
58:17) 


Allah && berfirman seraya mengingkari orang-orang munafik yang 

dalam bathunnya telah menjadikan orang-orang kafir sebaga perumpin mereka, 
padahal pada hakikatnya mereka tidak bersama orang-orang kafir itu dan 
tidak juga bersama orang-orang mukmin. Dia berfirman: 
& ar ag Lk ah DP pa jl 3 -h $ “Tidakkah kamu perbatikan orang-orang 
yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai teman?" Yakni, 
orang-orang Yahudi y ang secara bathin orang-orang munafik telah menjadikan 
mereka sebagai perumpin. 


Setelah itu, Allah 4 berfirman, 4 45 V, La (AL p "Orang-orang itu 
bukan dari golonganmu dan bukan (pula) dari golongan mereka. " Maksudnya, 
pa hakikarnya, Dang arak munafik ira bukan termasuk eolangan kalian, 
orang Yahudi yang | mereka jadikan sebagai p pemimpin, Selamanya, Allah 
Ta'ala berfirman, $ O —alay sby wA5! HF O sil, & "Dan mereka bersumpah 
untuk menguatkan kebohongan sedang mereka mengetahui." Yakni orang-orang 
munafik icu bersumpah untuk memperkuat kebohongan mereka, padahal 
mereka mengetahui bahwa mereka itu berdusta dalam sumpah mereka. Irulah 
yang dinamakan dengan sumpah palsu, apalagi keluar dan orang-orang munafik 
yang terlaknat seperti itu. Mudah-mudahan Allah melindungi kita semua dari 
hal seperti itu. Jika orang-orang munafik itu bertemu dengan orang-orang 
yang beriman, maka mereka akan mengatakan: "Kami telah beriman." Dan 


jika mereka datang kepada Rasulullah #&, maka mereka akan bersumpah atas 
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Mama Allah bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman, padahal se- 
benarnya mereka mengetahui bahwa mereka telah berdusta dalam sumpah 
tersebut, 


, Kemudian Allah # berfirman: 

Kapan PE “li 3 Wae tg Ai Sal p "Allah telah menyediakan bagi 
mereka adzab yang sangat keras, cesungguhnya amat buruklah apa yang telah 
mereka kerjakan." Maksudnya, Allah 38 telah menyediakan bagi mereka adzah 
yang pedih atas berbagai perbuatan buruk yang telah mereka kerjakan, berupa 
pengangkatan orang-orang kafir sebagai pemimpin dan penasihat mereka serta 
menjadikan orang-orang yang beriman sebagai musuh mereka. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 & Jaman oa pirmh Apr maag hid p "Meroba men- 

jadikan sempahsumpah mereka sebagai perisai lalu mereka halangi (manusia) 
dari jalan Allah." Maksudnya, mereka telah memperlihatkan kemanan dan 
menyembunyikan kekafiran. Mereka berlindung di belakang sumpah-sumpah 
palsu, selungga orang-orang yang tidak mengetahui hakikat mereka itu akan 
tertipu, hingga akhurnya dengan taktik seperti itu tujuan mereka menghalangi 
halangi jalan Allah akan tercapai bagi sebagian orang. ine in ai p "Karena 
itu mereka mendapat adzab yang menghinakan. " Sebagai balasan atas sikap 
mereka yang telah meremehkan sumpah dengan mengatasnamakan Allah 
Yang Mahaagung pada sumpah-sumpah mereka yang penuh dengan kedusraan 
dan pengkhianatan. | 


Kemudian Allah # berfirman, £ 5 S1 54 3S, Mn ab Ai ip 
"Harta benda dan anak-anak mereka tidak berguna sedikit pun (untuk menolong) 
mereka dari adzab Allah.” Maksudnya, semua itu sama sekali tidak dapat men- 
cegah siksaan jika sudah mendarangi mereka. 4 206 Ya 4 is ud 9 
"Mereka itulah penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya." 


Setelah itu, Dia pun berfirman, 4 Kb di 455 /y p "Pada bari ketika 
mereka semua dibangkitkan Allah," Maksudnya, Dia mengumpulkan mereka 
pada hari Kiamat kelak dari manusia pertama sampa manusia terakhur sehingga 
tidak ada satu Pun yang: tertanggal. 
aneh AR Tae peng send Oi gilong kat” Ia plan "Lalu mereka bersumpah kepada- 
Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah ke 
padamu, dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh 
sesuatu (manfaat). Maksudnya, mereka bersumpah atas Nama Allah bahwa 
mereka berada di atas petunjuk dan istigamah, sebagaimana mereka dulu pemah 
bersumpah kepada orang-orang ketika di dunia, karena orang yang hidup di 
atas satu jalan, maka dia akan mati di jalan yang sama dan akan dibangkitkan 
di atas jalan itu pula. Dan mereka berkeyakinan bahwa sumpah itu akan men- 
datangkan manfaat bagi mereka di sisi Allah sebagaimana manfaat yang telah 
mereka peroleh di sisi manusia, sehingga mereka pun diperl akukan sesuai 
dengan hukum- hukum yang tampak saja. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, 4 «3 de mall Omong, p "Dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya 
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mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat) ” Maksudnya, mereka ucapkan 
sumpah mereka itu di hadapan Rabb mereka 3. 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 2x5 4 1) VP “Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta.” Dengan demukian, Allah 
Ta'ala mempertegas berita tentang kedustaan mereka. Dan kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, $ & 53 matot Mt bada sal p "Syaitan telah menguasai 
mereka lalu mnjadi mereka lupa mengingat Allah." Maksudnya, syaitan- 
syaitan Itu telah memperdaya hati-hati mereka sehingga berhasil menjadikan 
mereka lupa berdzikir kepada Allah 2. Demikianlah syaitan berbuat terhadap 
orang yang harinya telah dikuasaunya. Oleh karena itu, Abu Dawud menwayat 
kan dari Abud Darda', ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 48 
bersabda: 


Daan pala Sta ad Bah aa ji ay 
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“Tidaklah ada tiga orang di suatu perkampungan dan tidak pula pedalaman 
desa yang tidak didirikan shalat di dalamnya melamkan mereka semua telah 
dikuasai syaran. Oleh karena itu, hendaklah kalian mendirikan shalat ber- 
jama'ah, karena yang dimakan oleh serigala iru adalah domba yang tinggal 
sendirian." 


Za-idah berkata: “As-Sa-ib mengatakan: “Yakni shalat jama'ah." 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 6 ale Pi hb “Mereka itu 
lah golongan syaitan.” Yakni, orang-orang yang telah dikuasai syaitan sehingga 
mereka lupa berdzikir kepada Allah 38. Dan selanjutnya, Allah Ta'ala ber- 
firman, & 2 LA wa Milan Ka K" Ti "Ketahuilah bahwa sesunggubnya 
golongan syaitan itulah golongan yang merugi." 
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Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka 
termasuk orang-orang yang sangat bina. (OS. 58:20) Allab telah menetap- 
kan: "Aku dan para Rasul-Ku pasti menang." Sesungguhnya Allah Mabakuat 
lagi Mahaperkasa. (OS. 58:21) Kamu tidak akan mendapati suatu kawm 
yang beriman kepada Allah dan bari akhirat saling berkasih sayang dengan 
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang 
itu bapak-bapak, atau anak-anak atan sandara-sandara ataupun keluarga 
mereka, Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan 
dalam hati mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan 
dimasukkan-Nya mereka ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya 
sungdi-sungdi, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terbadap mereka 
dan mereka pun merasa puas terbadap (limpaban rahmat)-Nya. Mereka 
itulah golongan Allah, Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah 
itulah golongan yang beruntung. (OS. 58:22) 


Allah 8 berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang kafir 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, yaitu orang-orang yang berada dalam 
saru batas, sedangkan syan'at Allah berada di batas yang lam. Artinya, mereka 
menjauhi kebenaran dan melakukan pembangkangan terhadapnya. Mereka 
berada di satu sisi, sedangkan petunjuk berada di sisi yang lain. $ Fali ad 1 
"Mereka termasuk orang-orang yang sangat hina." Maksudnya, mereka berada 
dalam kesengsaraan, terjauhkan dan terusir, dari kebenaran, serta terhinakan 
di dunia dan di akhirat. 4, Sari “AG MLS p "Allah telah menetapkan: 
Aku dan para Rasul-Ku pasti menang. ". Maksudnya, Allah telah menetapkan, 
menuliskan di Lauhul Mahfuzh, serta menentukan takdir yang udak dapat 
dicegah dan ditentang serta diganti, bahwa kemenangan hanya untuk-Nya, 
Rasul-Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, baik di dunia maupun di 
akhurat. Artinya, Rabb Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa telah menetapkan 
bahwa Dia pasti menang atas musuh-musuh-Nya. Yang demikian itu sudah 
merupakan keputusan pasti dan tidak dapat dirubah, bahwa akhir yang baik 
dan kemenangan itu hanya untuk orang-orang yang beriman di dunia dan 


akhurat. 
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Dan setelah itu, Allah # berfirman: 
Mr tr Sala Ne Aa Many ata ai Ar TER Dau Va kmi YP 


LN, na 


Grass Wanga 
"Kamu tidak akan mendapati suatu karim yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak atau anak-anak atan sandara- 
saudara ataupun keluarga mereka. " Maksudnya, orang-orang yang beriman 
tidak akan menjalin cinta kasih dengan orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya, meskipun mereka itu berasal dari keluarga sendiri. 


Sa'id bin “Abdil Aziz dan juga yang lainnya mengatakan: “Ayat ini, 
(it SI DL Oak UP Ii Y p “Kamu tidak akan mendapati suatu kaum 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat,” sampai akhur ayat, diturunkan 
berkenaan dengan Abu “Ubaudah “Amar ban “Abdillah al-Jarrah ketika ia mem- 
bunuh ayahnya pada pensuwa perang Badar. Oleh karena itu, "Umar bin al- 
Ehaththab ef berkata ketika urusannya dimusyawarahkan berkenaan dengan 
keenam orang Sahabat: "Anda saja Abu “Ubaidah masih hidup, niscaya aku 
akan mengangkatnya menjadi khahfah." 


Dan mengena firman-Nya, 4, ale Mp Sekalipun orang-orang 
itu adalah bapak-bapak mereka," ada yang mengatakan: "Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Abu “Ubaidah yang membunuh ayahnya pada perang 
Badar.” $ 20 U! jp "Aran anak-anak mereka sendiri," berkenaan dengan Abu 
Bakar yang berkeinginan membunuh puteranya, "Abdurrahman pada penstiwa 
yang sama. $ —1y2| Jp “Atau sandara-sandara mereka," berkenaan dengan 
Mush'ab ban Umair Y lap membunuh saudaranya, “Ubad bin “Umarr pada 
hari yang sama. $ 14-45 j9 "Aram keluarga mereka,” yakm berkenaan dengan 
"Umar yang membunuh salah seorang kerabatnya pada hari itu juga. Dan j juga 
berkenaan dengan Hamzah, “Ali, dan “Ubaidah bin al-Hants yang membunuh 
"Utbah, Syaibah, dan al-Walid bin Utbah pada han in jaga, Wallaahu a'lam. 

Firman Allah # berfirman, $ &: "3 Ih mna Guy HERAN YP. 2 Dry 13 

"Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam 
hari rnereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya." 
Yakni orang yang udak akan pernah menjalin anta kasih dengan orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun orang itu adalah ayah maupun 
saudara kandungnya sendiri. Mereka inilah yang oleh Allah diterapkan ke- 
imanan di dalam hatinya. Maksudnya, Dia menetapkan kebahagiaan dan 
menghiasi hat: mereka dengan keimanan. 


Mengenai firman- - Nya, 4 BIAYA Kai — & Oi $ "Mereka itulah 
orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka," as- 
Suddi mengatakan: "Maksudnya, Allah menjadikan iman bersemayam dalam 


hati mereka." Dan mengena firman-Nya, $ &- at 2 Sal, p "Dan menguatkan 
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mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya, "Ibnu "Abbas mengatakan: 
"Artinya, Allah memperkuat mereka." 


Dan firman Allah Ta'ala: 
Gaia Ly yg Per. Sl ea apel Ai ed op ag pai Oak RA "Dan Dia 
masukkan mereka ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun merasa 
puat terbadap (Dimpahan rahmat)-Nya. " Penafsirannya telah diberikan lebih 
dari satu kali pada pembahasan sebelumnya. 


Dan pada firman-Nya, $ 25 Iss ngk Ft aa k "Allah ridha terhadap 
mereka dan mereka pun merasa puas terbadap (limpahan rahmat)-Nya, "ter- 
kandung rahasia yang sangat menakjubkan, yaitu bahwa ketika mereka murka 
terhadap kaum kerabat dan juga keluarga karena Allah Ta'ala, maka Allah 
Ta'ala memben ganti berupa kendhaan kepada mereka dan mereka pun merasa 
puas terhadap-Nya atas apa yang telah Dia berikan kepada mereka berupa 
kenikmaran abadi, AA yang besar, serta keutamaan yang Gada taranya. 


La Te TN Ma 


Dan firman-Nya, $ 2 peid Al 5 Yan i— DIVA 9 "Mereka 
itulah golongan Allah. K. ba bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah 
golongan yang beruntung." Maksudnya, mereka adalah golongan Allah, yakni 
hamba-hamba Allah dan orang-orang yang berhak mendapatkan kemuliaan- 
Nya. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 2,2 03 SY 3 p "Ketahuilah bahwa 


sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang beruntung,” merupakan 
pujian nerhadap He Rasa yang telah mereka peroleh di dunia dan akhirat, 


La 
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syaitan itu adalah golorigan yang merugi." 
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